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ABSTRAK

Pencldtian ini bertujuan untuk menjclaskan upaya advokasi sy
Kckerasan Berhasix Giender Online (KRGO yang dilakukan olch SAFPnet
(Southeast dsia Freeodom of Expression Network) sclama Masa Pandemi
Coved-19 akibat adanya kcterbatasan reapon Pemerintabh Indonesia dalam
konteks pencegahan,  penanganan, dan perhndungasn  terhadap  korhan.
Dengan  monggunakun  pendekatan  kualtanf dan  teort | ransnatwmal
Advuocacy Network (TAN) oleh Keck dan Sikkink (199%), penelitian mi
mengeksplorast strategr advokasi SAFEncet melalui empat pilar utama
TAN: information politics, symbolic  politics, leverage pelitics, dan
accawntability politics, Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara
bersama informan yang mcrupakan Koordinator Tim Awas KB(i() dan
ddukung dengan data-data sckunder melalui fibrary revearch scperti
mengumpulkan data dan Laporan SAFEnect. jurnal, dan aritkel Dan hasil
penclitan . menunjukkan  bahwa SAFEnet memanfaatkan jarmgan
transnasional untuk menyuarakan isu KBGO di Indonesia secara luas
dengan terlibat dalam forum-forum internasional atau melahii kampanye
bersama. pelatihan, dan publikasi informasi strategis untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat sipil dalam menghadapi ancaman kekcrasan dignal.
Sclain 1tu. SAFenet wrut memanfaatkan jaringan TAN untuk mendorong
pemerintah agar memasksimlakan perlindungan terhadap korban dengan
melakukan revisi atas peraturan perundang-undangan yang bersifat
diskriminatif khususnya dalam pasal-pasal UU ITE. Dan disamping ita
SAFEnct memaksimlakan pcrannya scbagai lembaga vang memiliki
keperihatinan atas isu KBGO yang terjadi dengan menyediakan layanan
pendampingan korban yang mencakup konsultasi, pelaporan, dan bantuan

hukum ditengah minimnya layanan pengaduan sclama Pandemi Covid-19
berlangsung,

Kata Kunci: KBGO, SAFEnet, advokasi, Pandemi, Transnational
Advocacy Network (TAN)
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ABSTRACT

This studv wims (o explam the adwocacy cfforts on the ysue of
Online  Gender-Based  Violence ((XGBY) carried out by SAFEnet
(Southeast Asta Freadom of Fapression Nepwork) during the Covid-19
Pandemic duc 10 the ltimied response of the Indonesiun Government in the
context of prevention, handling, and prostection of vidims. Using a
qualitative approuch and the Transnational Advocacy Network (TAN)
thearv by Keck and Sikkink (1998), this study cxplaores SAFEnet's
advocacy strategy through the four main pillars of TAN information
polincs, symbolic politics, leverage politics, and accountability politics.
Datu were collected by conducting interviews with informanits who are the
Coordinators of the OGRV Monitoring Team and supporied by secondary
data through librarm: research such as collecting data from SAFLnel
Reports, journals, and articles. And the results of the study show that
SAFEnet utilizes transnational networks to voice the issue of OGBV n
Indonesia widelv b engaging in international forums or through joint
campaigns. fraining, and publication of strategic information to increase
the capacity of civil society in dealing with the threat of digital violence. In
addition, SAFenet also urilizes the TAN nenvork to encourage the
government to maximize prolection for victims hy revising discriminatory
laws and regulanions, especially in the articles of the UU [TE. And besides
that, SAFEnet maximizes its role as an institution that is concerned about
the KBGO issue that occurs by providing victim assistance services that
include consultation, reporting, and legal assistance amidst the lack of
complaint services during the Covid-19 Pandemic.

Keywords: KBGO, SAFEnet, advocacy, Pandemic, Transnational
Advocacy Network (TAN)
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang
Dewasa ini, sebuah tindak kekerasan seksual telah

bertransformasi dari yang semula hanya terjadi ruang publik sekarang
dapat terjadi di dunia maya melalui pemanfaatan media sosial(Julianti,
Siregar, and Aulia 2023). Menurut Dodwel (2011) pemanfaatan teknologi
saat ini merupakan langkah paling mudah bagi para pelaku untuk
menemui serta mengikutsertakan anak atau remaja dengan maksud
melecehkan, pornografi atau pelacuran. Dan adapun bentuk kekerasan
seksual yang dilakukan secara digital atau melalui pemanfaatan internet
tersebut dikenal dengan istilan Kekerasan Berbasis Gender Online
(KBGO) atau dalam istilah asing disebut dengan Online Gender Based

Violence.

Dalam sebuah publikasi oleh SAFEnet berjudul “Pengalaman
Perempuan Pembela Ham Menghadapi Kekerasan Berbasis Gender
Online” dijelaskan bahwa KBGO lahir sebagai hasil dari kultur patriarki
yang mengekekalkan kuasa, kontrol , dan dominasi. Dominasi laki-laki
terhadap perempuan inilah yang semakin memperparah adanya
normalisasi terhadap suatu tindak kekerasan sesksual (Freeman, 1989).
KBGO merupakan jenis kekerasan seksual yang difasilitasi oleh teknologi
digital. Suatu tindakan kekerasan dalam konteks KBGO haruslah memiliki
niatan atau maksud untuk melecehkan korban berdasarkan gender atau

seksual yang dimilikinya. Namun jika kekerasan dilakukan tanpa maksud
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tersebut, maka kekerasan tersebut termasuk kedalam kategori kekerasan

umum di ranah online (Kusuma & Arum, 2020).

UN Women menjelaskan bahwa dalam sebuah studi yang
dilakukan oleh Institute of Development Studies menemukan bahwa antara
16-58 persen perempuan telah mengalami kekerasan berbasis gender
online. Selanjutnya dalam sebuah penelitian lainnya yang dilakukan oleh
The Economist Intellegence Unit menemukan bahwa 38% perempuan
memiliki pengalaman pribadi terhadap kekerasan gender , dan 65%
perempuan yang menghabiskan waktu di internet telah menyaksikan
kekerasan gender online terhadap perempuan lain (UN Women, 2024).
Dikarenakan oleh maraknya fenomena KBGO yang terjadi, maka dari itu
UN Women menyebutkan bahwa tren peeningkatan kasus KBGO selama
Pandemi Covid-19 sering disebut sebagai shadow pandemic atau pandemi

bayangan (SAFEnet 2021).

Selain menyoroti tingginya jumlah kasus KBGO di beberapa
negara, dalam infografis tersebut UN Women menekankan bahwa selama
pandemi, sehingga terjadi peningkatkan penggunaan internet antara 50%
hingga 70%. Dan salah satu negara yang juga mengalami peningkatan
pengguna internet seiring dengan diberlakukannya social distancing dan
kebijakan WFH tersebut adalah Indonesia. Peningkatan tersebut semakin
didorong oleh adanya perkembangan teknologi wireless fidelity (Wi-Fi),
dan hotpsot yang semakin memungkinkan seseorang untuk mengakses
internet dimanapun, bahkan hanya dengan menggunakan telepon genggam

(Databoks, 2022).
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Gambar 1.1
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Sumber: Databoks, 2022
Dan dari tingginya jumlah pengguna internet di Indonesia

disebutkan bahwa partisipasi perempuan dalam penggunaan internet
mencapai 50,8% dimana hanya berselisih 5,9% lebih rendah dari akses
internet oleh kaum laki-laki(Komisi Nasional Perempuan 2020). Namun
sayangnya, peningkatan partisipasi perempuan dalam penggunaan internet
dan media sosial tersebut membuat perempuan semakin rentan atas tindak
KBGO. Hal tersebut dikarenakan dengan semakin banyaknya aktivitas
perempuan dalam ruang digital, maka akan semakin sering pula
perempuan tersebut berinterkasi di media sosial

Dalam Laporan Situasi Hak Digital 2020, SAFEnet menjelaskan
dari total 620 laporan kasus yang diterimanya pada tahun 2020 mayoritas
korban KBGO adalah perempuan dengan presentase sebesar 76,13%,
disusul dengan laki-laki sesebsar 5%, dan sisanya tidak menyebutkan
spesifik gender yang dimilikinya. Tingginya angka tersebut menunjukkan
bahwa perempuan merupakan kelompok yang rentan, terlebih lagi
mayoritas pelaku berasal dari kalangan laki-laki. SAFEnet telah

mengidentifikasi 14 bentuk KBGO yaitu: penyebaran konten intim Non-

16



consensual Intimate Images (NCII), impersonasi, cyberflashing, doxing,
flaming, outing, morphing, phishing, pelecehan seksual, pelanggaran
privasi, perusakan reputasi, pengancaman, pengawasan, serta aduan
tentang penggunaan UU ITE (SAFEnet, 2022). Dan sepanjang pandemi
berlangsung, laporan kasus KBGO yang mendominasi adalah bentuk Non-
consensual Intimate Images (NCII) atau penyebarluasan konten intim
tanpa persetujuan dengan dominasi kasus sebesar 75% (SAFEnet 2021).
SAFEnet melalui Subdivisi Digital At-Risks (DARK) SAFEnet
menemukan bahwa terjadi peningkatan aduan terkait NCII nyaris 400%.
Bahkan pada awal diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dan WFH, aduan NCII mencapai 169 aduan hanya dalam periode
Maret-Juni. Pada dasanya pelaku melakukan tindakan penyebarluasan
konten intim (NCII) dengan tujuan agar korban ingin mengikuti kehendak
pelaku. Namun, sayangnya dari kebanyakan kasus KBGO justru tidak
ditindak lanjuti atau bahkan dibiarkan begitu saja. Dilansir dari CNN
Indonesia, hanya 11% perempuan dan 5% laki-laki yang
mendokumentasikan kejadian tersebut untuk dijadikan sebagai bukti.
Melalui survei dinamika Kekerasan terhadap Perempuan (KtP)
yang dilakukan oleh Komnas Perempuan mengidentifikasi bahwa faktor
lain yang melatarbelakangi rendahnya pelaporan kasus kekerasan
dikarenakan oleh 1) korban dekat dengan pelaku selama masa pandemik
(PSBB); 2) korban cenderung mengadu pada keluarga atau diam; 3)
persoalan literasi teknologi; 4) model layanan pengaduan yang belum siap

dengan kondisi pandemi (belum beradaptasi merubah pengaduan menjadi
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online) (CATAHU, 2021). Sedangkan dalam pengamatan lain yang
dilakukan olen SAFEnet menjelaskan bahwa alasan mengapa KBGO
seringkali dibiarkan begitu saja tanpa penyelesaian adalah karena adanya
rasa takut yang dimiliki korban KBGO bahwa kasusnya nanti akan
menjadi viral yang pada akhirnya menghadirkan rasa malu.

Disamping adanya rasa khawatir dari para korban, permasalahan
paling menonjol yang memperburuk penanganan kasus KBGO di
Indonesia terletak pada perangkat hukum yang justru terkesan ‘setengah
hati’. Menurut SAFEnet, peraturan perundang-undangan yang disediakan
oleh pemerintah bersifat diskriminatif dan menghadirkan peluang
reviktivisme (Saputri 2022). SAFEnet menjelaskan bahwa peraturan
perundang-undangan yang digunakan untuk menangani kasus KBGO
seperti KUHP, UU ITE, dan UU Pornografi hanya berfokus pada konteks
pelanggaran keasusilaan yang beretentangan dengan moralitas publik.

Dalam hal ini, SAFEnet menilai bahwa peraturan yang ada hanya
mempertimbangkan apakah konten tersebut melanggar moralitas atau
tidak. Sedangkan, dalam kondisi idealnya peraturan yang tersedia juga
harus mempertimbangkan hak atas integritas tubuh dan data pribadi
(Saputri 2022). Padahal, dalam konteks penanganan KBGO, negara
memiliki peran sentral dalam melindungi setiap warga negaranya. Adapun
kewajiban negara diantaranya adalah  kewajiban pencegahan berupa
penyediaan informasi terkait layanan dan perlindungan hukum, serta
perlindungan yang berkaitan dengan tindakan yuridisial salah satunya

berupa penghapusan segera konten yang tersebar(Saputri 2022).
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Kondisi inilah yang kemudian mengundang keprihatinan dari
lembaga-lembaga layanan di Indonesia seperti SAFEnet (Southeast Asia
Freedom of Expression Network). SAFEnet merupakan lembaga
masyarakat sipil yang berkedudukan di Bali dengan fokus untuk
mendukung hak-hak digital, seperti akses internet, bebas berekspresi, dan
upaya untuk memberikan rasa aman di dunia digital bagi seluruh
kelompok rentan di Kawasan Asia Tenggara. Sejak tahun 2019, SAFEnet
dengan aktif melaksanakan empat program utama dalam merespon
fenomena KBGO vyang terjadi di Indonesia selama masa pandemi. Dan
adapun empat program tersebut meliputi; advokasi kebijakan, pemberian
dukungan, peningkatan kapasitas masyarakat sipil, dan menggalang
solidaritas terhadap masyarakat sipil yang memperjuangkan hak asasi
manusia (HAM).

Berbekal kapasitas dalam keamanan digital, penanganan hukum,
serta pengalaman pendampingan langsung yang dimilikinya, SAFEnet
hadir dengan memprioritaskan langkah preventif dan kuratif dari KBGO
dengan melakukan strategi pencegahan, merespon bentuk kasus kekerasan
seksual, hingga mengkaji regulasi hukum Indonesia terkait KBGO
(Ratnasari et al., 2020). Dalam hal ini, SAFEnet menemukan bahwa dalam
memberikan perlindungan terhadap korban khususnya dalam kasus NCII
belum optimal karena belum adanya pengaturan terkait penghapusan
konten yang tersebar. Sehingga SAFEnet mendorong adanya pembuatan
peraturan teknis terkait pemutusan akses informasi atau dokumentasi

elektornik yang bermuatan TPKS, serta mendorong pemerintah untuk
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melakukan harmoniasasi peraturan teknis dengan melakukan revisi terkait
UU TPKS dan UU ITE. Selain itu, SAFEnet juga menemukan masih
terbatasnya pemahaman dan akses informasi yang dimiliki oleh
masyarakat dalam menghadapi kasus KBGO (Awas KBGO, 2021).

Maka dari itu, dalam rangka memaksimalkan langkah advokasi
yang dilakukan nya, SAFEnet membentuk kolaborasi dengan sejumlah
lembaga relevan lainnya seperti Komnas Perempuan, KemenPPPA, ICJR,
INFID, Amnesty International Indonesia, hingga Kedutaan Besar Inggris.
Dan dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai bagaimana
peran SAFEnet sebagai aktor non negara dalam mengadvokasi tindakan
anti kekerasan berbasis gender online (online gender based violence) di
Indonesia pada masa Pandemi Covid-19 dengan menggunakan strategi

Transnational Advocacy Network (TAN).
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1.2.Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka maka

rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Peran SAFEnet Dalam Advokasi Anti Kekerasan Berbasis
Gender Online (Online Gender Based Violence) Terhadap Perempuan

Indonesia Selama Masa Pandemi Covid-7/9?"”

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis bagaimana peran SAFEnet sebagai aktor non negara dalam
mengadvokasi tindakan anti kekerasan berbasis gender online terhadap

perempuan di Indonesia selama masa Pandemi Covid-19.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka dari
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam manfaat teoritis

maupun manfaat praktis sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
menambah wawasan dan menjadi bahan referensi bagi peneliti
lainnya yang juga melakukan penelitian serupa

b.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangsih  pemikiran bagi Jurusan llmu Hubungan
Internasional maupun memberikan informasi maupun seputar
peran aktor negara dalam mengadvokasi tindakan anti kekerasan

gender berbasis online.
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